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ABSTRACT   

The quality of biology learning plays a crucial role in shaping students' conceptual 
understanding, critical thinking skills, and science process skills. However, biology 
learning in schools still faces various challenges, particularly related to the use of less 
innovative and less student-centered learning models. This study aims to analyze the 
influence of innovative learning models on improving the quality of biology learning. 
The study used a quantitative approach with a quasi-experimental design supported 
by qualitative data. The subjects were high school students divided into an 
experimental class and a control class. The experimental class was given treatment in 
the form of the application of an innovative learning model that integrates Problem-
Based Learning, Project-Based Learning, and Discovery Learning approaches, while 
the control class used conventional learning. The research instruments included a 
biology learning outcome test, a critical thinking skills questionnaire, a science process 
skills instrument, and a learning activity observation sheet. Data were analyzed using 
descriptive and inferential analysis. The results showed that the application of 
innovative learning models significantly improved biology learning outcomes, critical 
thinking skills, science process skills, and student learning activities compared to 
conventional learning. In addition, innovative learning models were able to create a 
more interactive, contextual, and student-centered learning atmosphere. Thus, 
innovation in learning models has proven effective as a strategy to improve the quality 
of biology learning and can be used as an alternative in developing biology learning in 
schools. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran biologi memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman peserta 
didik terhadap fenomena kehidupan serta menumbuhkan keterampilan berpikir ilmiah yang 
diperlukan dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Biologi tidak hanya menekankan 
penguasaan konsep, tetapi juga menuntut kemampuan berpikir kritis, kreativitas, literasi 
sains, serta keterampilan proses sains yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran. Namun, 
dalam praktiknya, kualitas pembelajaran biologi di berbagai satuan pendidikan masih 
menghadapi beragam tantangan, terutama terkait dengan penggunaan model pembelajaran 
yang kurang inovatif dan masih berpusat pada guru. Kondisi tersebut berdampak pada 
rendahnya keterlibatan aktif peserta didik serta belum optimalnya pencapaian hasil belajar 
biologi (Nahriyah & Rachmadiarti, 2023 ; Sulastiyo, 2019). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran biologi yang didominasi oleh 
metode ceramah dan pemberian tugas konvensional cenderung kurang mampu 
mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Akibatnya, peserta didik 
kurang terlibat dalam proses pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Muliyati (2017) 
menegaskan bahwa pembelajaran yang tidak melibatkan peserta didik secara aktif akan 
berdampak pada rendahnya motivasi belajar serta pemahaman konsep yang dangkal. Hal ini 
diperkuat oleh temuan Anisa et al., (2021) yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta 
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didik melalui model pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran biologi. 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, inovasi model pembelajaran menjadi 
salah satu solusi strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Inovasi model 
pembelajaran merujuk pada penerapan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Model-model 
pembelajaran inovatif seperti Problem-Based Learning (PBL), Project-Based Learning (PjBL), 
Discovery Learning, Inquiry Learning, Blended Learning, serta Game-Based Learning telah 
banyak dikaji dan terbukti memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran biologi 
(Mardiyanti, 2023; Insyasiska et al., 2015; Moniung et al., 2025). 

Penerapan model Project-Based Learning dalam pembelajaran biologi, misalnya, 
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan kreativitas peserta didik melalui kegiatan 
proyek yang menuntut pemecahan masalah nyata. Tamimu et al. (2022) menemukan bahwa 
PjBL efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep keanekaragaman hayati. Temuan serupa 
juga dilaporkan oleh Jannah et al., (2024) yang menyatakan bahwa PjBL selaras dengan 
implementasi Kurikulum Merdeka karena memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar 
secara mandiri dan kolaboratif. Selain itu, Moniung et al. (2025) menunjukkan bahwa PjBL 
mampu meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab belajar peserta didik dalam 
pembelajaran biologi di tingkat SMA. 

Di sisi lain, model Discovery Learning dan Inquiry Learning juga memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran biologi. Muliyati (2017) dan Anisa et 
al., (2021) melaporkan bahwa Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 
pemahaman konsep biologi melalui proses penemuan yang sistematis. Sementara itu, 
Mauliana dan Novallyan (2024) menekankan bahwa pendekatan Inquiry dan jelajah alam 
sekitar berbasis proyek mampu meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, yang 
merupakan salah satu indikator penting kualitas pembelajaran biologi. 

Model Problem-Based Learning dan Game-Based Learning juga memiliki peran penting 
dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Nahriyah & Rachmadiarti (2023) 
menunjukkan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dalam pembelajaran biologi. Hal ini sejalan dengan temuan Reychan et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa Game-Based Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Dengan 
demikian, inovasi model pembelajaran tidak hanya berdampak pada hasil belajar kognitif, 
tetapi juga pada aspek afektif dan keterampilan berpikir peserta didik. 

Perkembangan teknologi informasi turut mendorong munculnya inovasi pembelajaran 
biologi berbasis teknologi. Pembelajaran daring dan blended learning menjadi alternatif yang 
relevan dalam konteks pembelajaran modern. Rohmatulloh et al. (2021) mengemukakan 
bahwa pembelajaran biologi berbasis daring dapat meningkatkan fleksibilitas belajar, 
meskipun memerlukan desain pembelajaran yang tepat agar tetap efektif. Ismirawati (2022) 
menegaskan bahwa integrasi blended learning dengan model ERCORe mampu meningkatkan 
kemandirian belajar peserta didik. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
teknologi, seperti media 3D dan video pembelajaran, juga terbukti meningkatkan kualitas 
pembelajaran biologi (Siregar et al., 2022; Wabula et al., 2020). 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas model pembelajaran 
inovatif secara parsial, masih terdapat kesenjangan dalam implementasi inovasi pembelajaran 
biologi secara komprehensif. Rahmawati et al., (2021) dan Wardhani, (2012) menunjukkan 
bahwa banyak perangkat pembelajaran biologi yang belum sepenuhnya mengintegrasikan 
model pembelajaran inovatif secara sistematis. Sirih et al., (2020) juga mengungkapkan bahwa 
hasil belajar biologi dipengaruhi oleh kesesuaian model pembelajaran dengan karakteristik 
materi dan peserta didik, sehingga diperlukan pendekatan inovatif yang lebih adaptif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa inovasi model pembelajaran 
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Namun, 
penelitian yang mengkaji inovasi model pembelajaran secara integratif dan komprehensif 
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan memposisikan 
inovasi model pembelajaran sebagai strategi holistik untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran biologi, tidak hanya dari aspek hasil belajar, tetapi juga keterampilan berpikir 
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kritis, kreativitas, literasi sains, dan keterampilan proses sains. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh inovasi model pembelajaran terhadap kualitas pembelajaran biologi 
serta mengkaji kontribusinya dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 
berorientasi pada peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental 
yang didukung oleh data kualitatif sebagai penguat temuan penelitian. Pemilihan desain ini 
didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengkaji pengaruh inovasi model pembelajaran 
terhadap kualitas pembelajaran biologi secara empiris. Desain quasi-experimental banyak 
digunakan dalam penelitian pendidikan karena memungkinkan peneliti untuk 
membandingkan efektivitas suatu perlakuan dalam kondisi kelas yang nyata (Muliyati, 2017; 
Sirih et al., (2020). 

Subjek penelitian adalah peserta didik tingkat SMA/sederajat yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Pemilihan subjek didasarkan pada pertimbangan kesesuaian 
karakteristik peserta didik dengan penerapan inovasi model pembelajaran biologi. Penelitian 
dilaksanakan di salah satu sekolah menengah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan 
terbuka terhadap, inovasi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Moniung et al. (2025) 
dan Jannah et al., (2024) yang menekankan pentingnya dukungan lingkungan sekolah dalam 
implementasi model pembelajaran inovatif. 

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap utama, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran biologi 
berbasis inovasi model pembelajaran yang mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), bahan ajar, media pembelajaran, serta instrumen penilaian. Penyusunan perangkat 
pembelajaran mengacu pada prinsip pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik (Fadli 
et al., 2025; Rahmawati et al., 2021). 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan inovasi model pembelajaran pada 
kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran yang biasa 
diterapkan oleh guru. Inovasi model pembelajaran yang diterapkan merupakan integrasi 
beberapa pendekatan, seperti PBL, PjBL, dan Discovery Learning, yang disesuaikan dengan 
materi biologi yang diajarkan. Pelaksanaan pembelajaran juga memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis teknologi untuk mendukung proses belajar (Rohmatulloh et al., 2021; 
Siregar et al., 2022). 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengukur kualitas pembelajaran biologi setelah 
penerapan inovasi model pembelajaran. Instrumen yang digunakan meliputi tes hasil belajar 
biologi, angket keterampilan berpikir kritis, lembar observasi aktivitas belajar, serta 
instrumen keterampilan proses sains. Instrumen disusun dan divalidasi berdasarkan indikator 
kualitas pembelajaran biologi yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya (Mardiyanti, 
2023; Mauliana dan Novallyan (2024). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil kualitas pembelajaran 
biologi, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji perbedaan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji-t atau ANOVA digunakan sesuai dengan karakteristik data 
penelitian (Insyasiska et al., 2015; Sirih et al., (2020). Selain itu, data kualitatif dari observasi 
dan dokumentasi dianalisis secara tematik untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian. 

Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai pengaruh inovasi model pembelajaran terhadap kualitas pembelajaran biologi, 
sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pembelajaran 
biologi di sekolah. 

Tahapan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan prosedural yang sistematis dan 
terstruktur untuk memastikan ketercapaian tujuan penelitian secara optimal. Tahapan 
prosedur penelitian dirancang berdasarkan prinsip penelitian pendidikan yang menekankan 
validitas proses, ketepatan penerapan perlakuan, serta ketepatan pengukuran kualitas 
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pembelajaran biologi. Secara umum, prosedur penelitian ini terdiri atas tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi serta analisis data, yang saling berkaitan dan dilaksanakan 
secara berkesinambungan. 

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan 
penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan pembelajaran biologi di 
sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Analisis kebutuhan dilakukan melalui studi 
pendahuluan berupa observasi awal terhadap proses pembelajaran biologi yang sedang 
berlangsung, wawancara dengan guru mata pelajaran biologi, serta telaah dokumen perangkat 
pembelajaran yang digunakan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan 
pembelajaran, khususnya terkait model pembelajaran yang digunakan, tingkat keterlibatan 
peserta didik, serta capaian kualitas pembelajaran biologi. Hasil analisis kebutuhan 
menunjukkan bahwa pembelajaran biologi masih didominasi oleh pendekatan konvensional 
dan belum sepenuhnya mengintegrasikan model pembelajaran inovatif yang berorientasi pada 
peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, peneliti selanjutnya merancang 
perangkat pembelajaran biologi berbasis inovasi model pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan 
ajar, media pembelajaran, serta instrumen penilaian kualitas pembelajaran biologi. 
Penyusunan RPP dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa model pembelajaran inovatif, 
seperti Problem-Based Learning, Project-Based Learning, dan Discovery Learning, yang 
disesuaikan dengan karakteristik materi biologi yang diajarkan. Integrasi model pembelajaran 
ini dirancang untuk menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan bermakna 
bagi peserta didik. 

Pada tahap ini, peneliti juga mengembangkan bahan ajar yang mendukung penerapan 
inovasi model pembelajaran. Bahan ajar disusun dalam bentuk modul dan lembar kerja peserta 
didik yang memuat aktivitas pemecahan masalah, kegiatan proyek, serta tugas penemuan 
konsep biologi. Selain itu, media pembelajaran berbasis teknologi, seperti video pembelajaran 
dan media visual interaktif, dipersiapkan untuk menunjang keterlaksanaan pembelajaran 
inovatif. Seluruh perangkat pembelajaran yang telah disusun kemudian divalidasi oleh ahli 
materi dan ahli pembelajaran untuk memastikan kesesuaian isi, konstruksi, serta keterpakaian 
dalam proses pembelajaran biologi. 

Setelah tahap persiapan selesai, penelitian dilanjutkan ke tahap pelaksanaan. Tahap ini 
merupakan inti dari prosedur penelitian, di mana inovasi model pembelajaran diterapkan 
secara langsung dalam proses pembelajaran biologi. Penelitian dilaksanakan pada dua 
kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan 
perlakuan berupa penerapan inovasi model pembelajaran, sedangkan kelas kontrol mengikuti 
pembelajaran biologi dengan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. Penentuan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan 
kemampuan awal peserta didik, yang ditentukan melalui hasil tes awal. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan secara bertahap sesuai 
dengan sintaks model pembelajaran inovatif yang telah dirancang. Pada tahap awal 
pembelajaran, guru menyajikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi 
biologi untuk merangsang rasa ingin tahu peserta didik. Permasalahan tersebut digunakan 
sebagai pemicu kegiatan belajar dan menjadi dasar bagi peserta didik untuk melakukan 
eksplorasi konsep. Selanjutnya, peserta didik bekerja secara individu maupun kelompok untuk 
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan merumuskan solusi berdasarkan 
konsep-konsep biologi yang relevan. 

Dalam penerapan Project-Based Learning, peserta didik diberikan tugas proyek yang 
harus diselesaikan dalam beberapa pertemuan. Proyek tersebut dirancang untuk mendorong 
peserta didik menerapkan konsep biologi dalam konteks nyata, seperti pengamatan 
lingkungan, pembuatan produk sederhana, atau penyusunan laporan ilmiah. Selama proses 
pengerjaan proyek, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan memberikan 
umpan balik, sementara peserta didik aktif mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya. Penerapan Discovery Learning dilakukan melalui kegiatan eksperimen 
sederhana dan diskusi kelompok yang memungkinkan peserta didik menemukan konsep 
biologi secara mandiri. 
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Pelaksanaan pembelajaran juga didukung oleh penggunaan media pembelajaran 
berbasis teknologi. Media visual dan video pembelajaran digunakan untuk membantu peserta 
didik memahami konsep-konsep biologi yang bersifat abstrak. Selain itu, pemanfaatan 
teknologi bertujuan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Seluruh 
proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan dan dipantau secara sistematis untuk memastikan keterlaksanaan inovasi model 
pembelajaran. 

Sementara itu, pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan oleh guru. Guru menyampaikan 
materi melalui penjelasan langsung, disertai dengan latihan soal dan diskusi terbatas. 
Pembelajaran pada kelas kontrol bertujuan sebagai pembanding untuk mengetahui efektivitas 
inovasi model pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Meskipun 
berbeda perlakuan, materi yang diajarkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tetap sama 
agar hasil penelitian dapat dibandingkan secara objektif. 

Tahap selanjutnya adalah tahap evaluasi dan pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti 
mengumpulkan data terkait kualitas pembelajaran biologi setelah penerapan inovasi model 
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan menggunakan berbagai instrumen yang telah 
disiapkan sebelumnya, meliputi tes hasil belajar biologi, angket keterampilan berpikir kritis, 
lembar observasi aktivitas belajar, serta instrumen penilaian keterampilan proses sains. Tes 
hasil belajar digunakan untuk mengukur penguasaan konsep biologi peserta didik, sedangkan 
angket dan lembar observasi digunakan untuk mengukur aspek nonkognitif yang menjadi 
indikator kualitas pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dan terjadwal. Tes hasil belajar diberikan 
kepada peserta didik pada akhir pembelajaran untuk mengetahui capaian belajar setelah 
perlakuan. Observasi aktivitas belajar dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
untuk mengamati keterlibatan peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran inovatif. 
Selain itu, dokumentasi berupa catatan lapangan dan hasil pekerjaan peserta didik 
dikumpulkan sebagai data pendukung yang memperkaya temuan penelitian. 

Tahap terakhir dalam prosedur penelitian ini adalah analisis dan interpretasi data. Data 
kuantitatif yang diperoleh dari tes dan angket dianalisis menggunakan teknik statistik yang 
sesuai untuk mengetahui perbedaan kualitas pembelajaran biologi antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Data kualitatif dari hasil observasi dan dokumentasi dianalisis secara 
deskriptif untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai proses pembelajaran 
dan respons peserta didik terhadap inovasi model pembelajaran. Hasil analisis data kemudian 
diinterpretasikan secara komprehensif untuk menjawab tujuan penelitian dan menarik 
kesimpulan mengenai efektivitas inovasi model pembelajaran dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran biologi. 

Melalui tahapan prosedur penelitian yang sistematis dan terintegrasi ini, penelitian 
diharapkan mampu menghasilkan temuan yang valid dan reliabel serta memberikan 
kontribusi nyata bagi pengembangan praktik pembelajaran biologi yang inovatif dan 
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui serangkaian pengumpulan data kuantitatif dan 
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara komprehensif pengaruh inovasi model 
pembelajaran terhadap kualitas pembelajaran biologi. Data kuantitatif meliputi hasil belajar 
peserta didik, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan proses sains, sedangkan data 
kualitatif diperoleh dari observasi aktivitas belajar dan dokumentasi proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, ditemukan bahwa kualitas pembelajaran biologi 
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya inovasi 
model pembelajaran. Nilai rata-rata hasil belajar biologi peserta didik pada kelas eksperimen 
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada awal 
penelitian, kemampuan awal peserta didik di kedua kelas relatif setara, yang ditunjukkan oleh 
hasil pretest yang tidak berbeda secara signifikan. Namun, setelah pelaksanaan pembelajaran, 
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nilai posttest kelas eksperimen meningkat secara konsisten dan melampaui nilai posttest kelas 
kontrol. 

Peningkatan hasil belajar ini tidak hanya terlihat pada aspek penguasaan konsep biologi, 
tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep tersebut untuk 
menyelesaikan permasalahan kontekstual. Peserta didik di kelas eksperimen mampu 
mengaitkan konsep biologi dengan fenomena kehidupan sehari-hari, seperti isu lingkungan, 
kesehatan, dan keanekaragaman hayati. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi model 
pembelajaran mampu mendorong pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual. 

Hasil pengukuran keterampilan berpikir kritis juga menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peserta didik di kelas eksperimen 
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menganalisis masalah, mengajukan 
pertanyaan kritis, serta memberikan argumentasi yang logis dan berbasis data. Selama proses 
pembelajaran, peserta didik terbiasa dihadapkan pada permasalahan terbuka yang menuntut 
pemikiran mendalam, sehingga keterampilan berpikir kritis mereka berkembang secara 
bertahap. 

Selain itu, hasil penilaian keterampilan proses sains menunjukkan bahwa peserta didik 
di kelas eksperimen memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam mengamati, 
mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen sederhana, serta menarik 
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Keterampilan ini berkembang seiring dengan 
penerapan inovasi model pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
melakukan kegiatan eksploratif dan investigatif selama pembelajaran berlangsung. 

Data observasi aktivitas belajar peserta didik memperkuat temuan kuantitatif tersebut. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik di kelas eksperimen lebih aktif terlibat 
dalam diskusi kelompok, lebih berani mengemukakan pendapat, serta menunjukkan sikap 
tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap tugas pembelajaran. Interaksi antara peserta didik 
dan guru juga berlangsung secara lebih dinamis, dengan guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing proses belajar, bukan sebagai satu-satunya sumber informasi. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, 
aktivitas belajar peserta didik cenderung lebih pasif. Peserta didik lebih banyak menerima 
informasi dari guru dan jarang terlibat dalam diskusi atau kegiatan eksploratif. Kondisi ini 
berdampak pada hasil belajar yang relatif lebih rendah serta keterampilan berpikir kritis dan 
proses sains yang kurang berkembang secara optimal. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi model pembelajaran memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran biologi. Temuan ini sejalan 
dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan, yaitu untuk 
menganalisis peran inovasi model pembelajaran dalam menciptakan pembelajaran biologi 
yang bermakna, berpusat pada peserta didik, dan mampu mengembangkan keterampilan abad 
ke-21. 

Peningkatan hasil belajar biologi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
penerapan inovasi model pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik secara signifikan. Hal ini dapat dijelaskan melalui karakteristik model pembelajaran 
inovatif yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Melalui 
kegiatan berbasis masalah, proyek, dan penemuan, peserta didik tidak hanya menerima 
informasi secara pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses membangun pengetahuan. 
Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis Problem-Based Learning dan Project-Based Learning efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar biologi (Mardiyanti, 2023; Moniung et al., 2025). 

Selain itu, peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik menunjukkan bahwa 
inovasi model pembelajaran mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu indikator utama kualitas pembelajaran 
biologi, terutama dalam konteks pendidikan abad ke-21. Melalui penyajian permasalahan 
kontekstual dan terbuka, peserta didik dilatih untuk menganalisis informasi, mengevaluasi 
berbagai alternatif solusi, serta mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan ilmiah. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Nahriyah & Rachmadiarti (2023) ; Reychan et al. 
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(2025) dan Lestari, (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dan 
permainan edukatif mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Keterampilan proses sains peserta didik yang meningkat juga menjadi bukti bahwa 
inovasi model pembelajaran memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran 
biologi. Keterampilan proses sains merupakan fondasi penting dalam pembelajaran biologi 
karena berkaitan langsung dengan cara ilmuwan bekerja dalam memahami fenomena alam. 
Melalui kegiatan eksplorasi, eksperimen, dan diskusi kelompok, peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar yang autentik dan relevan. Temuan ini mendukung penelitian Mauliana 
dan Novallyan (2024) yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis inquiry dan 
proyek dalam mengembangkan keterampilan proses sains. 

Aktivitas belajar peserta didik yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa inovasi model pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif 
dan partisipatif. Peserta didik tidak hanya terlibat secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan 
sosial. Keterlibatan aktif ini berkontribusi pada meningkatnya motivasi belajar dan rasa 
tanggung jawab peserta didik terhadap proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Anisa et al., (2021)  dan Muliyati (2017)  yang menyatakan bahwa pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar. 

Integrasi teknologi dalam inovasi model pembelajaran juga berperan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
teknologi, seperti video pembelajaran dan presentasi interaktif, membantu peserta didik 
dalam memahami konsep biologi yang abstrak. Selain itu, teknologi memungkinkan 
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan menarik. Temuan ini mendukung hasil penelitian 
Rohmatulloh et al. (2021) dan Siregar et al. (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif inovasi model pembelajaran, 
terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah 
kesiapan guru dalam merancang dan menerapkan model pembelajaran inovatif secara 
konsisten. Inovasi pembelajaran menuntut guru untuk memiliki kemampuan perencanaan 
yang matang, penguasaan strategi pembelajaran yang beragam, serta kemampuan mengelola 
kelas yang baik. Hal ini sejalan dengan temuan Rahmawati et al. (2021) yang menyatakan 
bahwa pengembangan perangkat pembelajaran inovatif memerlukan dukungan dan pelatihan 
yang berkelanjutan bagi guru. 

Selain itu, keterbatasan waktu dan fasilitas pembelajaran juga menjadi faktor yang perlu 
diperhatikan dalam penerapan inovasi model pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek 
dan masalah memerlukan waktu yang relatif lebih panjang dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang efektif agar tujuan 
pembelajaran tetap dapat tercapai tanpa mengurangi kualitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi 
model pembelajaran merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran biologi. Inovasi model pembelajaran tidak hanya berdampak pada peningkatan 
hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, keterampilan 
proses sains, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan pembelajaran 
biologi yang lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 
bahwa inovasi model pembelajaran memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Penerapan model pembelajaran inovatif yang 
mengintegrasikan pendekatan berbasis masalah, proyek, dan penemuan terbukti mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, dan berpusat pada peserta 
didik. Pembelajaran biologi tidak lagi sekadar berorientasi pada penguasaan konsep secara 
teoritis, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam mengaitkan konsep dengan 
permasalahan nyata serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Inovasi model pembelajaran berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar 
biologi peserta didik, yang tercermin dari meningkatnya pemahaman konsep dan kemampuan 
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menyelesaikan permasalahan kontekstual. Selain itu, keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan proses sains peserta didik juga mengalami peningkatan yang nyata. Peserta didik 
menjadi lebih terampil dalam menganalisis masalah, mengemukakan pendapat secara logis, 
melakukan pengamatan, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh selama 
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi model pembelajaran mampu 
mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 
biologi. 

Dari aspek proses pembelajaran, inovasi model pembelajaran mampu meningkatkan 
keterlibatan dan aktivitas belajar peserta didik. Suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif, 
kolaboratif, dan kondusif bagi pengembangan potensi peserta didik. Peran guru juga 
mengalami pergeseran dari pusat informasi menjadi fasilitator yang membimbing peserta 
didik dalam membangun pengetahuan secara mandiri dan kolaboratif. 

Dengan demikian, inovasi model pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu 
strategi utama dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di sekolah. Penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan 
dalam mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan 
berorientasi pada kebutuhan peserta didik, guna mewujudkan pembelajaran biologi yang 
efektif dan berkelanjutan. 
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